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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran masih banyak berpusat pada peran guru (feacher
oriented) yang membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan hanya mengalir pada penjelasan yang
diberikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) keterlaksanaan model pembelajaran Peer
Tutoring; (2) perbedaan hasil belajar siswa model pembelajaran Peer Tutoring dengan model pembelajaran
ceramah; (3) respon siswa terhadap model pembelajaran Peer Tutoring. Jenis penelitian ini adalah Quasi
Experimental dengan desain Posttest-only Design with Nonequivalent Group. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian
didapatkan: (1) keterlaksanaan pembelajaran model Peer Tutoring diperoleh persentase sebesar 90,79% dengan
kategori Sangat Baik; (2) terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen dengan
kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol; (3) respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Peer Tutoring
diperoleh presentase sebesar 83% dengan kategori sebagai Sangat Setuju. Diharapkan model Peer Tutoring dapat
dikembangkan dengan media yang lain dan diterapkan pada materi dan jenjang yang berbeda.

Kata kunci: AutoCAD, hasil belajar, keterlaksanaan, peer tutoring, respon siswa.

Abstract

This study is motivated by the learning process that is still mostly teacher-centered, causing students to be less
active and only follow the explanations given by the teacher. This study aims to describe: (1) the implementation
of the Peer Tutoring learning model; (2) the differences in student learning outcomes between the Peer Tutoring
learning model and the lecture method; and (3) student responses to the Peer Tutoring learning model. This study
uses a Quasi-Experimental method with a Posttest-only Design with Nonequivalent Group. The subjects of this
study are students of class XI DPIB 2 as the experimental class and students of class XI DPIB 1 as the control
class. The results show that: (1) the implementation of the Peer Tutoring learning model obtains a percentage of
90.79% and is categorized as very good, (2) there is a difference in learning outcomes between the experimental
class and the control class; and (3) student responses to the implementation of the Peer Tutoring learning model
obtain a percentage of 83% and are categorized as strongly agree. It is expected that the Peer Tutoring model can
be developed using other learning media and applied to different materials and educational levels.

Keywords: AutoCAD, learning implementation, learning outcomes, Peer Tutoring, student responses.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu bentuk pendidikan yang berperan dalam
mengembangkan keterampilan peserta didik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja pada berbagai bidang,
seperti industri, pertanian, dan perdagangan. Pendidikan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja baik pada sektor formal maupun informal melalui penyelenggaraan pembelajaran di
lembaga pendidikan kejuruan, salah satunya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sebagai lembaga
pendidikan kejuruan formal, SMK menerapkan proporsi pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada
praktik dibandingkan teori, yaitu sebesar 70% praktik dan 30% teori. Melalui pembelajaran tersebut,
SMK diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang
keahliannya sehingga siap bersaing di dunia kerja (Suhaedin et al., 2023; Ali et al., 2021; Wibowo,
2021).
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SMK Negeri 3 Jombang merupakan salah satu sekolah yang memiliki Program Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB). Penggunaan perangkat lunak komputer pada program
keahlian tersebut menjadi bagian penting dalam menunjang proses pembelajaran, khususnya pada
elemen Desain Pemodelan Bangunan. Salah satu perangkat lunak yang digunakan adalah Automatic
Computer Aided Design (AutoCAD). AutoCAD memiliki keunggulan dibandingkan metode
menggambar secara manual karena dapat menghasilkan gambar yang lebih akurat dan presisi,
mempercepat proses pengerjaan melalui berbagai fools yang tersedia, menghasilkan gambar yang lebih
rapi, serta memiliki kompatibilitas dengan perangkat lunak desain lainnya seperti SketchUp, Revit, dan
3Ds Max (Wibowo, 2021).

Meskipun demikian, penggunaan AutoCAD dalam proses pembelajaran masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil tanya jawab dengan siswa, sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam memahami fungsi berbagai tools AutoCAD serta mengaplikasikannya pada proses menggambar.
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami objek yang sedang digambar sehingga
keterampilan mengoperasikan AutoCAD belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan proses penyelesaian tugas menggambar menjadi kurang efisien dan membutuhkan waktu
yang lebih lama.

Berdasarkan data hasil belajar menggambar potongan menggunakan AutoCAD pada siswa kelas X1
DPIB menunjukkan bahwa 61,74% siswa telah memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan rata-rata 81, sedangkan 38,24% siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM dengan
rata-rata 68. Rendahnya nilai rata rata siswa yang berada di bawah KKM dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah (teacher oriented). Berdasarkan hasil
observasi awal, pembelajaran menggambar menggunakan AutoCAD masih berpusat pada guru,
sedangkan siswa lebih banyak menerima penjelasan tanpa terlibat secara aktif. Ketika guru memberikan
kesempatan untuk bertanya, sebagian siswa merasa canggung dan enggan menyampaikan kesulitan yang
dialaminya sehingga permasalahan yang dihadapi selama praktik tidak dapat segera diatasi. Kondisi
tersebut mengakibatkan interaksi pembelajaran menjadi kurang optimal dan berdampak pada hasil
belajar siswa.

Data hasil belajar juga menunjukkan adanya ketimpangan kompetensi dalam penguasaan AutoCAD
antarsiswa. Sebagian siswa telah menguasai penggunaan AutoCAD dengan baik, sedangkan sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan berbagai fools dan menyelesaikan tugas
menggambar. Perbedaan tingkat penguasaan AutoCAD tersebut menunjukkan bahwa siswa yang telah
memiliki penguasaan AutoCAD yang baik berpotensi untuk dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran sebagai sumber belajar bagi teman sebayanya

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran Peer Tutoring. Model pembelajaran ini memanfaatkan siswa yang memiliki kemampuan
lebih baik untuk membantu teman sebayanya dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Purmadi
& Handayani, (2018), Peer Tutoring merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan teman sebaya
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, Sa’diyah & Sabariman, (2020)
menyatakan bahwa model ini dapat memperkecil kesenjangan kemampuan antarsiswa sekaligus
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab dalam belajar. Pendapat tersebut sejalan dengan
Arikunto dalam Nurdiyanah, (2021) yang menyatakan bahwa siswa sering kali lebih mudah menerima
penjelasan dari teman sebayanya karena tidak merasa malu atau canggung untuk bertanya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Peer Tutoring memberikan hasil yang
positif terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Sa’diyah & Sabariman, (2020) melaporkan bahwa
penerapan model Peer Tutoring dengan modul mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Penelitian Purmadi & Handayani, (2018) juga menunjukkan bahwa metode Peer Tutoring berbantuan
SketchUp mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. Selain itu,
Wibowo, (2021) menemukan bahwa penerapan model Peer Tutoring pada pembelajaran AutoCAD
mampu meningkatkan kompetensi menggambar siswa.

Mesikpun demikian, penerapan model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan AutoCAD pada
elemen Desain Pemodelan Bangunan yang menggunakan metode quasi eksperimental masih belum
banyak dikaji. Pada penelitian sebelumnya, penerapan model pembelajaran Peer Tutoring masih
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berfokus pada mata pelajaran lain yaitu mekanika teknik, menggunakan bantuan SketchUp, serta dengan
metode penelitian yang berbeda yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Di samping itu, penelitian
sebelumnya umumnya hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan aspek
keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap penerapan model Peer Tutoring belum banyak
dikaji secara bersamaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan model pembelajaran Peer Tutoring
berbantuan AutoCAD pada elemen Desain Pemodelan Bangunan kelas XI DPIB SMK Negeri 3 Jombang
yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Peer Tutoring,
menganalisis perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model Peer Tutoring dan
kelas yang menggunakan metode ceramah, serta mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Peer Tutoring.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental dan
rancangan Posttest-only design with Nonequivalent Group. Desain penelitian ini digunakan untuk
membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan AutoCAD dengan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pada penelitian ini, pretest tidak diberikan sebelum
perlakuan karena alokasi waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas, dengan tetap berfokus pada
pengukuran hasil belajar setelah masing-masing kelas memperoleh perlakuan yang berbeda.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Jombang pada Program Keahlian Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan dengan subjek penelitian terdiri atas 33 siswa kelas XI DPIB 2 sebagai kelas
eksperimen dan 35 siswa kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan selama dua kali
pertemuan dengan pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan model, dan latihan menggunakan
AutoCAD, sedangkan pertemuan kedua digunakan untuk pelaksanaan posttest menggambar potongan
melintang rumah tinggal satu lantai menggunakan AutoCAD.

Berdasarkan Yanti, (2023), pemilihan futor dilakukan dengan mempertimbangkan prestasi
akademik siswa, tingkat penguasaan materi, kemampuan memahami dan menganalisis permasalahan,
serta kemampuan memberikan bimbingan dan menjalin komunikasi yang baik dengan anggota
kelompok. Kriteria tersebut bertujuan agar tutor mampu mendampingi proses pembelajaran secara
efektif dan membantu anggota kelompok dalam memahami materi yang dipelajari. Pemilihan futor
sebaya dilakukan berdasarkan rekomendasi guru pengampu dengan tetap mengacu pada kriteria yang
telah ditetapkan, sehingga terpilih tujuh siswa sebagai futor untuk mendampingi kelompok yang masing-
masing terdiri atas empat orang.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar penilaian
hasil belajar psikomotorik, dan angket respon siswa. Lembar observasi digunakan untuk mengukur
keterlaksanaan penerapan model Peer Tutoring berdasarkan tahapan pembelajaran yang diamati oleh
tiga orang observer. Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang dikerjakan secara individu setelah proses pembelajaran berlangsung. Penilaian psikomotorik
mengacu pada rubrik penilaian menggambar potongan yang meliputi ketepatan menggambar struktur
bawabh, struktur tengah, struktur atas, notasi, dimensi, elevasi, serta kelengkapan gambar. Respon siswa
diukur menggunakan angket yang terdiri atas 15 butir pernyataan yang mencakup dimensi afektif,
kognitif, dan konatif.

Sebelum digunakan, seluruh instrumen penelitian telah divalidasi oleh dua ahli untuk memastikan
kelayakan isi instrumen.

Hasil validasi menunjukkan bahwa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 96%, perangkat pembelajaran sebesar 95%, dan angket respon siswa sebesar 93%.
Ketiga instrumen tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga dinyatakan memenuhi
kriteria untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan angket. Observasi digunakan untuk
memperoleh data keterlaksanaan pembelajaran selama penerapan model Peer Tutoring.
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Tabel 1. Rekapitulasi validasi instrumen

Instrumen Persentase Kategori
Lembar Observasi Keterlaksanaan 96% Sangat Layak
Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran 95% Sangat Layak
Angket Respon Siswa 93% Sangat Layak

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar psikomotorik siswa melalui tugas menggambar potongan
melintang rumah tinggal satu lantai menggunakan AutoCAD. Angket digunakan untuk mengetahui
respon siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Peer Tutoring.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa dalam
bentuk persentase. Analisis inferensial diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk
serta uji homogenitas menggunakan uji Levene. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama proses penerapan model pembelajaran Peer
Tutoring dianalisis secara statistik deskriptif untuk mendeskripsikan tingkat keterlaksanaan setiap
sintaks pembelajaran. Data diperoleh melalui lembar observasi yang diisi oleh tiga orang observer
selama dua kali pertemuan, kemudian dihitung dalam bentuk persentase untuk menentukan kategori
keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi data observasi keterlaksanaan pembelajaran

Sintaks Pembelajaran Persentase Kategori
Pembuka 88% Sangat Baik
Inti

Pemilihan Tutor 93% Sangat Baik
Penyampaian Materi 97% Sangat Baik
Pembentukan Kelompok 90% Sangat Baik
Penugasan 93% Sangat Baik
Pengarahan Tutor 93% Sangat Baik
Monitoring 87% Sangat Baik
Penutup 90% Sangat Baik
Rata-rata 90% Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, fase penyampaian materi pada kegiatan inti memperoleh
persentase tertinggi, yaitu sebesar 97% dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
guru mampu menyampaikan materi secara jelas, sistematis, dan terstruktur sebagai bekal awal bagi tutor
sebelum membimbing anggota kelompoknya. Guru dalam proses pembelajaran Peer Tutoring harus
memiliki kemampuan membimbing tutor, menguasai materi pembelajaran, serta mampu
mengoperasikan media pembelajaran dengan baik (Purmadi & Handayani, 2018). Meskipun demikian,
penyampaian materi oleh guru tetap perlu disesuaikan agar tidak terlalu mendominasi proses
pembelajaran, sehingga tutor memiliki kesempatan yang lebih luas untuk menjelaskan kembali materi
kepada anggota kelompoknya.

Di sisi lain, fase monitoring memperoleh persentase terendah, yaitu sebesar 8§7%, meskipun masih
berada pada kategori Sangat Baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa guru belum dapat memantau
seluruh aktivitas kelompok secara optimal selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini terjadi
karena guru harus melakukan pendampingan terhadap beberapa kelompok secara bersamaan, sehingga
terdapat kelompok yang belum memperoleh perhatian secara merata. Oleh karena itu, diperlukan strategi
monitoring yang lebih efektif agar setiap kelompok memperoleh bimbingan yang seimbang selama
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proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Aisyah, (2018) yang menyatakan
bahwa keberhasilan penerapan metode Peer Tutoring dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam mengelola
waktu, mengondisikan siswa, dan melakukan pendampingan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90% dengan kategori Sangat Baik
menunjukkan bahwa sintaks model Peer Tutoring dapat diterapkan dengan baik selama proses
pembelajaran mulai dari pembuka, pemilihan tutor, penyampaian materi, pembentukan kelompok,
pengarahan futor, penugasan, hingga penutup. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam merencanakan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif
(Fadilah & Suparwoto, 2016). Hasil ini sejalan dengan penelitian Purmadi dan Handayani (2018) yang
menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya berada pada
kategori baik sehingga mampu mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif.

Selanjutnya, efektivitas penerapan model tersebut dianalisis berdasarkan perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil belajar siswa
yang diperoleh melalui penilaian psikomotorik menggambar potongan melintang rumah tinggal satu
lantai menggunakan AutoCAD.

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Posttest

Indikator Penilaian Persentase

Struktur Bawah

Pondasi 93.06%

Sloof 99,61%

Lantai 82,99%
Struktur Tengah

Dinding 89.41%

Pintu dan jendela 62.33%

Kolom 82.42%

Balok 94.53%
Struktur Atas

Kuda-kuda 92.36%

Usuk 95.14%

Reng 91.49%
Notasi dan Smbol

Notasi dan simbol 80.86%
Keterangan Pelengkap

Nama struktur 88.67%

Dimensi 92.19%

Elevasi 89.06%

Ukuran Bangunan 94.14%
Waktu Penyelesaian

Kecepatan kerja 75.00%
Rata-rata 87,70%

Didapatkan hasil rata-rata penilaian tertinggi dari kedua kelas pada kebenaran gambar sloof yang
ada pada aspek struktur bawah bangunan sebesar 99,61%, disusul dengan gambar usuk pada aspek
struktur atas bangunan sebesar 95,14% dan gambar balok pada aspek struktur tengah bangunan sebesar
94,53%. Persentase rata-rata yang tinggi dari ketiga gambar yang termasuk aspek stuktur menunjukkan
siswa mampu memahami dan mengaplikasikan pada gambar potongan dengan baik.

Sedangkan hasil rata-rata penilaian terendah pada kebenaran dan kesesuaian gambar pintu dan
jendela yang ada pada struktur tengah bangunan sebesar 62,33%. Persentase rata-rata rendah dari kedua
kelas ada pada gambar pintu dan jendela dari aspek struktur tengah bangunan menandakan siswa masih
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kurang teliti dalam membaca denah dan memahami posisi garis potong yang menyebabkan pada tidak
tergambarnya atau ketidaksesuaian elemen pada gambar potongan. Dalam kondisi posttest yang
memiliki batas waktu, siswa lebih memprioritaskan gambar struktur utama sehingga penggambaran
pintu dan jendela kurang diutamakan dan menjadi kurang maksimal.

Tabel 4. Statistik deskriptif hasil belajar siswa kelas eksperimen & kontrol

Kelas N Min. Max. Mean Std. Deviation
Eksperimen 31 78 100 90,00 6,088
Kontrol 33 72 98 84,58 6,344

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 90,00, sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,58. Secara deskriptif, hasil dari rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol yang menandakan siswa pada kelas eksperimen mampu mencapai hasil
belajar yang lebih baik setelah diberikan treatment berupa penerapan model pembelajaran Peer Tutoring
dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol yang tidak diberikan treatment. Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh Lestari & Fiqri (2025) pada mata pelajaran sejarah menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang menandakan adanya pengaruh positif
dari penerapan model tutor sebaya atau Peer Tutoring terhadap hasil belajar siswa..

Sebelum dilakukan vji independent sample t-test, data terlebih dahulu dianalisis menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis parametrik.

Tabel 5. Uji Normalitas metode Shapiro Wilk

Shapiro Wilk
Data Statistic df Sig
Kelas Eksperimen 0,937 31 0,070
Kelas Kontrol 0,977 33 0,685

Berdasarkan uji normalitas dengan métode Shapiro Wilk, diperoleh nilai signifikansi kelas
eksperimen sebesar 0,070, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,685. Hasil tersebut menunjukkan
nilai signifikansi pada kedua kelas lebih besar dari 0,05, sehingga data nilai hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan normal dan dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas.

Tabel 6. Uji homogenitas metode Levene

Levene
Data Statistic dfl df2 Sig
Kelas Eksperimen & 0.11 1 62 0.917

Kontrol

Dari uji homogenitas dengan metode Levene, diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 0,917. Hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi pada kedua kelas lebih besar
dari 0,05, sehingga data nilai hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan
homogen dan dapat dilanjutkan dengan uji statistik parametrik.

Tabel 7. Uji hipotesis metode Independent sample t-test
Independent sample t-test
Data t df Sig. (2-tailed)
Kelas Eksperimen & 3,486 62 0,001
Kontrol

Berdasarkan uji hipotesis dengan metode /ndependent sample t-test, diperoleh nilai t hitung sebesar
3,486 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 62 pada taraf signifikansi 5% maka didapat t tabel sebesar
1,999. Hasil analisis diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari

2534


https://doi.org/10.54082/jupin.2666
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOTI: https://doi.org/10.54082 /jupin.2666
Vol. 6, No. 3, Agustus 2026, Hal. 2529-2538 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com /index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

0,05 sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan AutoCAD memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada elemen Desain Pemodelan Bangunan.

Perbedaan hasil belajar tersebut terjadi karena model pembelajaran Peer Tutoring memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kolaboratif melalui bimbingan dari tufor. Siswa lebih
mudah berdiskusi, bertanya, dan memperoleh penjelasan menggunakan bahasa yang lebih sederhana
dari teman sebayanya. Kondisi tersebut mendukung siswa dalam memahami materi serta menyelesaikan
tugas praktik menjadi lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sa’diyah & Sabariman, (2020)
yang menunjukkan bahwa penerapan model Peer Tutoring mampu meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Wibowo, (2021) yang menyatakan bahwa
metode Peer Tutoring mampu meningkatkan kompetensi menggambar menggunakan AutoCAD.

Selain hasil belajar, penelitian ini juga mengukur respon siswa kelas eksperimen setelah diberikan
treatment berupa penerapan model pembelajaran Peer Tutoring.

Tabel 8. Statistik deskriptif respon siswa kelas eksperimen

Dimensi respon siswa Persentase Kategori
Kognitif 79,10% Setuju
Afektif 85,16% Sangat Setuju
Konatif 85,16% Sangat Setuju
Rata-rata 83,14% Sangat Setuju

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, persentase tertinggi diperoleh pada dimensi afektif dan
konatif, masing-masing sebesar 85,16%. Pada dimensi afektif menunjukkan bahwa siswa memberikan
tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran Peer Tutoring, seperti meningkatnya minat,
motivasi, dan antusiasme selama mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Jaya (2023) yang menyatakan tingkat antusiasme siswa terhadap model pembelajaran Peer Tutoring
sangat baik dan ditunjukkan melalui peningkatan skor motivasi belajar di setiap siklusnya. Sementara
itu, pada dimensi konatif menunjukkan bahwa penerapan model Peer Tutoring mendorong perilaku
belajar yang positif, seperti keaktifan dalam pembelajaran dan partisipasi dalam diskusi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Peer Tutoring mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif dan kolaboratif. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Wibowo (2021) yang
menyatakan bahwa siswa yang belum kompeten dapat dengan lancar berdiskusi dengan futor tanpa
adanya rasa canggung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Di sisi lain, dimensi kognitif memperoleh persentase terendah, yaitu sebesar 79,10%, meskipun
masih berada pada kategori Setuju. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh tutor yang belum memiliki
pengalaman dalam membimbing teman sebayanya, sehingga penyampaian materi belum berlangsung
secara optimal pada setiap kelompok. Oleh karena itu, diperlukan pembekalan dan pendampingan guru
kepada tutor agar proses tutor sebaya dapat berjalan lebih efektif. Hal itu sejalan dengan saran penelitian
dari Aisyah, (2018), perlu adanya komunikasi yang selaras antara futor dan siswa agar penerapan metode
pembelajaran Peer Tutoring dapat berjalan dengan baik.

Persentase rata-rata angket respon siswa sebesar 83% dengan kategori Sangat Setuju menunjukkan
terdapat tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran Peer Tutoring yang telah
dilaksanakan. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah memahami materi melalui bantuan tutor,
sehingga pembelajaran tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Model ini membuat siswa lebih
aktif untuk berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama dengan teman dalam kelompok yang dapat
menciptakan pembelajaran lebih aktif, tidak monoton, dan bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Wati (2024) yang menyatakan tutor sebaya tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran tetapi juga memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok,
lebih aktif, dan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Peer
Tutoring berbantuan AutoCAD dapat terlaksana dengan sangat baik, memberikan pengaruh positif
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terhadap hasil belajar siswa, serta memperoleh respon yang sangat baik dari siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa model Peer Tutoring dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran pada
elemen Desain Pemodelan Bangunan, khususnya pada materi menggambar menggunakan AutoCAD,
karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran sekaligus meningkatkan
hasil belajar praktik.

4. KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan AutoCAD pada elemen Desain
Pemodelan Bangunan di kelas XI DPIB SMK Negeri 3 Jombang terlaksana dengan sangat baik, yang
ditunjukkan oleh rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90% dengan kategori Sangat Baik. Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga penerapan model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan AutoCAD
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran menggunakan metode ceramah.
Selain itu, respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Peer Tutoring berada pada kategori
Sangat Setuju, yang menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap proses
pembelajaran melalui tutor sebaya. Berdasarkan temuan tersebut, model pembelajaran Peer Tutoring
berbantuan AutoCAD dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran pada elemen Desain Pemodelan
Bangunan, maupun pada jenjang yang berbeda untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kolaboratif, dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa.
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